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Tujuan dari penelitan ini adalah untuk   (1) Mendiskripsikan ciri – ciri 
Perencanaan ICT  sebagai media pembelajaran  IPA di SDN 1 Tunggak. (2) 
Mendiskripsikan ciri – ciri Penerapan ICT  sebagai media pembelajaran IPA di SDN 1 
Tunggak. (3)  Mendiskripsikan ciri – ciri  dalam Penilaian ICT  sebagai media 
pembelajaran IPA di SDN 1 Tunggak. Jenis penelitian kualitatif.Teknik pengumpulan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Uji keabsahan menggunakan 
triangulasi sumber. Hasil penelitian ini adalah (1) Guru SDN 1 Tunggak 
merencanakan ICT sebagai media pembelajaran mata pelajaran IPA mempersiapkan 
dalam bentuk dalam bentuk gambar, video dan animasi. Ketersedian sarana 
prasaran penunjang ICT sumberdaya listrik, Laptop, LCD, modem internet, layar 
proyeksi dan ruang kelas yang memadahi. (2) Persiapan pelaksanaan ICT sebagai 
media pembelajaran dimulai dari persiapan materi yang dituangkan dalam RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan ICT menjadikan  siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dan ikut memberikan respon dalam pembelajaran. (3) 
Penilain mengenai ICT sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPA 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut yaitu 1) efektif dan efisien, 2) Optimal, 3) 
menarik, 4) merangsang daya kratifitas berpikir pelajar.  
 




The purpose of this study was to determine (1) to describe traits - traits 
Planning ICT as a medium of learning science in SDN 1 Tunggak. (2) to describe the 
traits - traits Application of ICT as a medium of learning science in SDN 1 Tunggak. 
(3) to describe the traits - traits Assessment of ICT as a medium of learning science in 
SDN 1 Tunggak. This type of research kualitatif.Teknik collecting observations, 
interviews and documentation. Data analysis techniques with data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. Test the validity of using triangulation. 
The results of this study were (1) Teacher  SDN 1 Tunggak planned ICT as a medium 
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of learning science subjects prepare in kind in the form of pictures, video and 
animation. Availability of means of ICT infrastructures supporting electric resources, 
Laptop, LCD, internet modem, projection screens and classrooms memadahi. (2) 
Preparation of the implementation of ICT as a learning medium starting from the 
preparation of the material as outlined in the RPP. Implementation of learning using 
ICT to make students enthusiastic in participating in learning and help provide a 
response in learning. 1) effective, Optimal, attractive, 4) stimulate the creativity. 
 
Keywords: Keywords: ICT, media, science. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar, dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dunia pendidikan tak pernah 
lepas dari perkembangan teknologi yang ada saat ini 
Menurut Trianto (2010:136) berpendapat bahwa IPA atau ilmu pengetahuan  
alam  merupakan  bagian  dari  ilmu  pengetahuan  atau  sains  yang  berasal dari 
bahasa Inggris yaitu  science. Kata  science  berasal dari bahasa Latin scientia  yang  
berarti  saya  tahu.  Trianto (2011: 151) menyatakan bahwa IPA merupakan 
pengetahuan yang diperoleh  melalui pengumpulan  data  dengan  eksperimen,  
pengamatan,  dan deduksi  untuk menghasilkan  suatu  penjelasan  tentang  sebuah  
gejala  yang  dapat dipercaya. IPA adalah pengetahuan yang menekankan pada 
pengalaman langsung dalam memahami  alam  sekitar  melalui  proses  mencari  
tahu  untuk  memperoleh pemahaman.  Suwarno (2010:53) menjelaskan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistimatis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. 
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Menurut Mulyasa, (2010: 111) tujuan pendidikan IPA di Sekolah Dasar 
berdasarkan Kurikulum adalah  agar peserta didik mampu memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 1)  Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 2)  
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA  yang  bermanfaat  dan  
dapat  diterapkan  dalam  kehidupan sehari-hari. 3)  Mengembangkan rasa  ingin 
tahu, sikap positif,  dan kesadaran tentang  adanya  hubungan  yang  saling  
mempengaruhi  antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 4)  
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam  sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 5)  Meningkatkan  kesadaran  
untuk  berperan  serta  dalam  memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 
alam. 6)  Meningkatkan  kesadaran  untuk  menghargai  alam  dan  segala  
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 7)  Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai  dasar  untuk  melanjutkan  
pendidikan  ke  SMP/MTs.  
Menurut Munir (2010: 8), teknologi informasi adalah suatu  teknologi yang 
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,  mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang  relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan 
untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan aspek strategis 
untuk  pengambilan  keputusan. Sedangkan teknologi komunikasi yang 
dikemukakan Munir (2010:12) adalah perangkat - perangkat teknologi yang terdiri 
dari hardware, software, proses dan sistem yang digunakan untuk membantu 
proses komunikasi, yang bertujuan agar komunikasi berhasil (komunikatif). 
Teknologi komunikasi lebih menekankan pada perangkat elektronik. Dari kedua 
pengertian tersebut, teknologi  informasi  dan  teknologi komunikasi merupakan 
dua buah konsep yang tidak terpisahkan. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
mengandung pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan 
pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antarmedia.  
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Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang mempunyai 
peranan penting dalam pembelajaran. Arsyad (2011:2-3) mengatakan bahwa 
“media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan”. Sementara itu Sukiman (2012:44) menjelaskan 
kegunaan praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar yaitu “media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar”. Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik 
dalam pembelajaran yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang 
dicapainya. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus 
mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru 
perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran.  
Menurut Arsyad, (2011:15) mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan 
keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan 
media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 
saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga 
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan 
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 
informasi. 
Atas dasar pentingnya bahan pembelajaran berbasis ICT yang dirancang oleh 
guru bagi peningkatan kualitas pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi juga untuk kepentingan publikasi komunikasi dan informasi lembaga, 
maka sudah menjadi kebutuhan yang mendesak untuk adanya peningkatan mutu 
dalam pengelolaan klas ICT. Dari uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
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mangadakan penelitian tentang ” Pengelolaan ICT Sebagai Media Pembelajaran  IPA 
Di SD Negeri 1 Tunggak Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan ”. 
Tujuan penelitian tentang Pengelolaan ICT sebagai Media Pembelajaran 
di SD Negeri 1 Tunggak Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan berdasarkan fokus 
penelitian di atas ialah untuk mengetahui dan mendiskripsikan: 1) Untuk 
mendiskripsikan ciri – ciri Perencanaan ICT  sebagai media pembelajaran  IPA di SD 
Negeri 1 Tunggak. 2) Untuk mendiskripsikan ciri – ciri Penerapan ICT  sebagai media 
pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Tunggak 3) Untuk Mendiskripsikan ciri – ciri  dalam 
Penilaian ICT  sebagai media pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
menghasilkan deskripsi analitik tentang fenomena-fenomena secara murni bersifat 
informatif dan berguna bagi masyarakat peneliti, pembaca dan juga partisipan 
(Sukmadinata, 2010: 107). Penelitian kualitatif lebih memberikan tekanan pada 
pemberian pemehaman dan makna serta berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu,  
lebih menekankan pada proses daripada pengukuran, mendiskripsikan, 
menafsirkan,  dan  memberikan  makna dan tidak cukup hanya dengan penjelasan 
belaka serta dengan memanfaatkan multi metode dalam penelitian ( 
Sutama,2012:61).  
Desainnya etnografi penjelasan menyeluruh tentang kompleksitas 
kehidupan kelompok (Sukmadinata, 2010: 107). Kelompok yang dijadikan penelitian 
dalam hal ini adalah SD Negeri 1 Tunggak. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 
Tunggak, karena termasuk sekolah yang telah menggunakan teknologi informasi 
dalam pembelajaran. Kehadiran peneliti dalam melakukan penelitian ini dilakukan 
dalam jangka waktu tiga bulan untuk mencari data mengenai pengelolaan ICT 
sebagai media pembelajaran.  
Kedudukan peneliti adalah sebagai instrumen penelitian dan siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
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wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi: Reduksi 
Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan Penarikan Kesimpulan 
(Conclusion Drawing/Verivication). Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
data, triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan ICT  sebagai media pembelajaran  IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
Guru SD Negeri 1 Tunggak merencanakan ICT sebagai media pembelajaran 
mata pelajaran IPA yaitu dengan mempersiapkan materi apa yang akan diajarkan 
pada siswa kemudian membuat  pemaparan materi dalam bentuk ICT. Dalam materi 
tersebut guru menampilkan gambar, video  ataupun animasi yang nyata dan 
menarik bagi siswa, kemudian disusun cara penyampaiannya pada siswa, agar siswa 
dapat merespon atas apa yang mereka lihat dan dengar. Perencanaan dapat 
diartikan sebagai suatu proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan 
media pengajaran, penggunaan atau pendekatan metode, dan penilaian, 
menentukan alokasi waktu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Guru SD Negeri 1 Tunggak menjelaskan bahwa ICT sebagai media sangat 
diperlukan pada era kemajuan jaman sekarang ini. ICT mampu meningkatkan 
semangat belajar  siswa,  ini dikarenakan dengan penggunaan ICT sebagai media 
pembelajaran, materi pembelajaran dapat ditampilkan melalui audio dan visual 
secara bersamaan sehingga siswa dapat memperoleh gambaran nyata dari  materi 
IPA yang disajikan ketika proses pembelajaran berlangsung. TIK adalah alat atau 
sarana yang digunakan untuk melakukan perbaikan/penyempurnaan kegiatan 
pembelajaran sehingga para siswa menjadi lebih otonom dan kritis dalam 
menghadapi masalah, yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan hasil 
kegiatan belajar siswa.  
SD Negeri 1 Tunggak memiliki banyak media pembelajaran antara adalah 
alat-alat peraga pembelajaran, alat-alat permainan, cd pembelajaran, komputer dan 
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sebagainya. Akan tetapi media pembelajaran yang digunakan oleh guru SD Negeri 1 
Tunggak lebih cenderung menggunakan media pembelajaran yang berkaitan 
dengan TIK karena lebih menarik bagi siswa.  
Ketersedian sarana prasaran penunjang ICT sudah cukup memadahi, dengan 
ketersediaan sumberdaya listrik, Laptop, LCD, modem internet dan Layar proyeksi 
untuk menampilkan materi dengan ICT, dan ruang kelas yang memadahi. 
Berdasarkan hasil observasi yang penelti lakukan di  SD Negeri 1 Tunggak mengenai 
sarana dan prasarana penunjang ICT sebagai media pembelajaran IPA di SD Negeri 1 
Tunggak, ketersediaan sarana prasaran penunjang ICT memang sudah cukup 
memadahi, dengan adanya laptop, modem internet, LCD, dan Layar proyeksi. 
Teknologi pendidikan, media atau bahan sebagai sumber belajar merupakan 
komponen dari sistem intruksional di samping pesan, orang, teknik latar, dan 
peralatan. Media atau bahan adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau 
informasi pendidikan yang biasanya di sajikan dengan mempergunakan peralatan. 
Sedangkan peralatan atau perangkat keras (hardware) sendiri merupakan sarana 
untuk dapat menampilkan pesan yang terkandung pada media tersebut.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Katz Dan  
Macklin (2007) menyatakan bahwa dengan adanya ICT para siswa dapat menguasai 
materi pelajaran lebih cepat, menjadi lebih baik dalam penyelesaian masalah, lebih 
baik dalam mengendalikan diri dan juga dapat lebih mengontrol kegiatan 
belajarnya. Hal ini dapat diartikan pelaksanaan ICT juga mempengaruhi materi 
pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
2. Penerapan ICT  sebagai media pembelajaran  IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
Persiapan pelaksanaan ICT sebagai media pembelajaran dimulai dari 
persiapan materi yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Guru 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan pada siswa kemudian membuat 
pemaparan materi dalam bentuk ICT. Dalam materi tersebut guru  menampilkan 
gambar, video ataupun animasi yang berhubungan dengan materi yang diajarkan, 
gambar-gambar yang ada didapat  melalui google sedangkan  animasi, video di 
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dapatkan dari youtube. Media pembelajaran  adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi sehingga membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. 
Perlengkapan yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan ICT antara lain : 
perangkat ICT yang digunakan adalah sebagai berikut, Laptop,  LCD dan papan 
proyeksi, alat alat teknis penunjang ICT lainnya. Kemampuan guru SD Negeri 1 
tunggak dalam pelaksanaan ICT sudah cukup menguasai, dari segi perencanaan 
sampai dengan pengoprasian ICT, dalam pembelajaran guru sudah mampu 
membuat dan mengoprasikannya. TIK ‘sebagai alat atau sarana yang digunakan 
untuk melakukan perbaikan/penyempurnaan kegiatan pembelajaran sehingga para 
siswa menjadi lebih otonom dan kritis dalam menghadapi masalah, yang pada 
akhirnya bermuara pada peningkatan hasil kegiatan belajar siswa’. Ini berarti 
teknologi dapat dan benar-benar membantu siswa mengembangkan semua jenis 
keterampilan, mulai dari tingkat yang sangat mendasar sampai dengan tingkat 
keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi.  
Guru sangat terampil dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan ICT 
sebagai media pembelajaran, ini dibuktikan dengan siswa yang antusias mengikuti 
pembelajaran dan ikut memberikan respon dalam pembelajaran.  Kesiapan guru 
dalam pelaksanaan ICT sebagai media untuk meningkatkan daya tarik siswa pada 
mata pelajaran IPA di SD Negeri 1 Tunggak. Kesiapan guru dalam pelaksanaan ICT 
sangat baik dimana guru telah merencanakan pembelajaran dengan ICT tersebut 
sebelumnya dan telah diskenario dalam pelaksanaan pembelajarannya sehingga 
dapat dikatakan kesiapan guru sangat baik. Pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa 
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan ICT 
adalah sumber daya listrik yang sewaktu waktu dapat padam. Jika terjadi 
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pemadaman listrik guru sudah mempersiapkan skenario pembelajaran cadangan 
yang di ajarkan secara manual, sehingga pembelajaran tetap berjalan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian  dilakukan oleh Deniz Deryakulu dkk 
(2009) yang menyatakan bahwa hal-hal yang menyenangkan dari pengajaran ICT 
adalah hal pokok ICT yang dinamis, minat belajar siswa lebih tinggi, mempunyai 
kesempatan untuk membantu para guru lain, dan pembelajaran di laboratorium 
yang dilengkapi dengan baik, sedangkan hal-hal yang menghambat pengajaran ICT 
adalah ICT berhubungan dengan pekerjaan tambahan disekolah, kekurangannya 
fasilitas dan permasalahan teknis, dan keberadaan ICT di dalam kurikulum sekolah. 
Hal ini berarti pelaksanaan ICT disekolah berkaitan dengan kurikulum yang berarti 
juga berhubungan dengan materi ajar yang akan dilaksanakan dalam kelas ICT. 
3. Penilaian ICT  sebagai media pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
Penilain mengenai ICT sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPA 
antara lain sebagai berikut 1) efektif dan efisien. Penggunaan ICT harus 
memperhatikan manfaat dari teknologi ini dalam hal mengefektifkan belajar, 
meliputi pemerolehan ilmu, kemudahan dan keterjangkauan, baik waktu maupun 
biaya. 2) Optimal. Dengan menggunakan ICT, paling tidak pembelajaran menjadi 
bernilai “lebih” daripada tanpa menggunakannya. Nilai lebih yang diberikan ICT 
adalah keluasan cakupan, kekinian (up to date), kemodernan dan keterbukaan. 3) 
Menarik. Artinya dalam prinsip ini, pembelajaran dikelas akan lebih menarik dan 
memancing keingintahuan yang lebih. Pembelajaran yang tidak menarik dan 
memancing keingintahuan yang lebih akan berjalan membosankan dan kontra 
produktif untuk pembelajaran. 4) Merangsang daya kratifitas berpikir pelajar. 
Dengan menggunakan ICT tentu saja diharapkan pelajar mampu menumbuhkan 
kreativitasnya dengan maksimal yang terdapat didalam diri mereka. Media 
pembelajaran merupakan salah satu komponen yang mempunyai peranan penting 
dalam pembelajaran. Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan 
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Penggunaan  ICT  sebagai media pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
memperhatikan prinsip-prinsip dalam pemilihan media pembelajaran yang 
digunakan antara lain adalah 1) kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, 2) 
kesesuaian media dengan lingkungan belajar, 3) kesesuaian media dengan 
karakteristik pembelajaran, 4) kemudahan dan keterlaksanaan pemanfaatan media, 
5) kefisiensi media dalam kaitannya dengan waktu, tenaga dan biaya 6) keamanan 
bagi pembelajaran, 7) kemampuan media dalam mengaktifkan siswa.  Penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu “media pembelajaran 
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar 
Secara  umum  manfaat  media  dalam  proses  pembelajaran alah 1) 
pembelajaran  akan  lebih  menarik  perhatian  siswa  sehinggadapat menumbuhkan 
motivasi belajar. 2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih  dipahami  oleh  siswa  dan  memungkinkannya  menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 3)  Metode  mengajar  akan  lebih  bervariasi,  tidak  semata-
mata komunikasi  verbal  melalui  penuturan  kata-kata  oleh  guru, 4) siswa  dapat  
lebih  banyak  melakukan  kegiatan  belajar  sebab tidak  hanya  mendengar  uraian  
guru,  tetapi  juga  aktivitas  lain seperti  mengamati,  melakukan,  
mendemonstrasikan,  memerankan, dan lain-lain. Media sebagai segala bentuk  dan  
saluran  yang  digunakan  untuk  menyampaikan  pesan  atau informasi. Disamping 
sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering  diganti  dengan  kata  
mediator,  dengan  istilah  mediator  media menunjukkan  fungsi  atau  perannya,  
yaitu  mengatur  hubungan  yang  efektif antara  dua  pihak  utama  dalam  proses  
belajar,  yaitu  siswa  dan  isi  pelajaran. Ringkasnya, media  adalah  alat  yang  
menyampaikan  atau  mengantarkan pesan-pesan pengajaran. 
Dampak positif dari pelaksanaan ICT antara lain dari sudut pandang guru: 
guru lebih terampil dalam mempersiapkan pembelajaran. Guru terampil dalam 
menguasai teknologi informasi dan komunikasi. Guru lebih efisien dalam 
menyampaikan materi. Dari sudut pandang siswa: siswa lebih antusias dalam 
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mempelajari materi. Siswa lebih mudah dalam memahami materi dan siswa lebih 
banyak waktu untuk berdiskusi mengenai materi. Interaksi yang terjadi antara guru 
dan siswa dalam pembelajaran dengan; ICT sangatlah baik karena guru memberikan 
banyak kesempatan pada siswa untuk bertanya dan berdiskusi mengenai materi. 
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sangatlah tinggi dikarenakan 
penggunaan media yang menarik bagi siswa dan penyampaian guru yang mudah 
diterima oleh siswa. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zarghami dan 
Schnellert (2004) dalam penelitian ini, peneliti menyelidiki tentang karakteristik 
ruang kelas dan metode pembelajaran yang mempengaruhi pencapaian pada 
prestasi akademis siswa. Hal ini membuktikan penggunaan metode pembelajaran 




1. Perencanaan ICT  sebagai media pembelajaran  IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
Guru SD Negeri 1 Tunggak merencanakan ICT sebagai media pembelajaran 
mata pelajaran IPA dengan mempersiapkan materi apa yang akan diajarkan pada 
siswa kemudian membuat pemaparan materi dalam bentuk ICT. Dalam materi 
tersebut guru menampilkan gambar, video  ataupun animasi yang nyata dan 
menarik bagi siswa.  SD Negeri 1 Tunggak melakukan  peralihan dari media 
pembelajaran konvensional dan lebih cenderung menggunakan media 
pembelajaran yang berkaitan dengan TIK dalam pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran IPA. Ketersedian sarana prasaran penunjang ICT sudah cukup memadahi, 
dengan ketersediaan sumberdaya listrik, Laptop, LCD, modem internet dan Layar 






2. Penerapan ICT  sebagai media pembelajaran  IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
Persiapan pelaksanaan ICT sebagai media pembelajaran dimulai dari 
persiapan materi yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Materi yang ditampilkan berupa  gambar, video ataupun animasi, gambar-gambar 
yang berhubungan dengan materi pembelajaran didapat  dari google sedangkan  
animasi, video di dapatkan dengan mengunduh dari youtube. Perlengkapan yang 
perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan ICT antara lain : perangkat ICT yang 
digunakan adalah sebagai berikut, Laptop,  LCD dan papan proyeksi, alat alat teknis 
penunjang ICT lainnya. Secara umum kemampuan dan kesiapan guru SD Negeri 1 
Tunggak dalam pelaksanaan ICT sudah baik guru cukup menguasai pengoprasian ICT 
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan ICT sebagai media pembelajaran IPA menjadikan  siswa antusias 
dalam mengikuti pembelajaran dan ikut memberikan respon dalam pembelajaran. 
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan ICT adalah 
sumber daya listrik yang sewaktu waktu dapat padam, dampak dari kendala yang 
ada adalah alat teknis ICT menjadi mudah rusak dikarenakan sumberdaya listrik 
yang padam sewaktu waktu. Jika terjadi pemadaman listrik guru sudah 
mempersiapkan skenario pembelajaran cadangan yang di ajarkan secara manual. 
Sehingga pembelajaran tetap berjalan. 
3. Penilaian ICT  sebagai media pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
Penilain mengenai ICT sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPA 
di SD Negeri 1 Tunggak memperhatikan hal-hal sebagai berikut yaitu 1) efektif dan 
efisien, 2) Optimal, 3) menarik, 4) merangsang daya kratifitas berpikir pelajar. 
Penggunaan  ICT  sebagai media pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Tunggak 
memperhatikan prinsip-prinsip dalam pemilihan media pembelajaran yang 
digunakan antara lain adalah 1) kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, 2) 
kesesuaian media dengan lingkungan belajar, 3) kesesuaian media dengan 
karakteristik pembelajaran, 4) kemudahan dan keterlaksanaan pemanfaatan media, 
13 
 
5) kefisiensi media dalam kaitannya dengan waktu, tenaga dan biaya 6) keamanan 
bagi pembelajaran, 7) kemampuan media dalam mengaktifkan siswa. Dampak 
positif dari pelaksanaan ICT antara lain dari sudut pandang guru: guru lebih terampil 
dalam mempersiapkan pembelajaran. Guru terampil dalam menguasai teknologi 
informasi dan komunikasi. Guru lebih efisien dalam menyampaikan materi. Dari 
sudut pandang siswa: siswa lebih antusias dalam mempelajari materi. Siswa lebih 
mudah dalam memahami materi dan siswa lebih banyak waktu untuk berdiskusi 
mengenai materi. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam pembelajaran 
dengan; ICT sangatlah baik karena guru memberikan banyak kesempatan pada 
siswa untuk bertanya dan berdiskusi mengenai materi. Motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sangatlah tinggi dikarenakan penggunaan media yang 
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